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Abstract. Anemia among adolescent girls is a significant public health issue, with a global prevalence of 29% and even
higher rates in developing countries. This condition can lead to various long-term complications, including an
increased risk of stunting in future offspring. This study aims to develop a preliminary design of a non-invasive,
mobile-based early detection application for anemia and to evaluate its quality using the DeLone and McLean
information system success model. The research employed a Research and Development approach conducted at the
Adolescent Health Post (Posyandu Remaja) in Penatarsewu Village, involving 60 adolescent girls and interviews with
healthcare professionals. Data were collected through questionnaires, and literature review. The findings reveal that
system quality, information quality, and service quality significantly influence usage, user satisfaction, and net
benefits. The strongest correlations were found between user satisfaction and net benefits (p = 0.835), and between
system usage and net benefits (p = 0.788). The developed application features functions such as tracking iron tablet
(TTD) intake, hemoglobin monitoring, health history records, and online consultation services. These results indicate
that the application has the potential to be an effective and efficient tool in preventing anemia among adolescent girls.
The integration of digital technology in education and early anemia detection has proven to enhance user engagement
and improve the quality of community-based healthcare services.
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Abstrak. Anemia pada remaja putri merupakan masalah kesehatan masyarakat yang serius, dengan frekuensi di seluruh
dunia sebesar 29%, dan khususnya lebih parah di negara-negara terbelakang. Penyakit ini dapat menimbulkan
beberapa konsekuensi jangka panjang, termasuk potensi terhambatnya pertumbuhan pada anak-anak di kemudian
hari. Proyek ini berupaya untuk membuat desain awal untuk aplikasi berbasis seluler non-invasif untuk diagnosis
anemia dini dan menilai kualitasnya menggunakan model keberhasilan sistem informasi DeLone dan McLean.
Penelitian menggunakan pendekatan Research and Development yang dilaksanakan di Posyandu Remaja Desa
Penatarsewu, dengan melibatkan 60 remaja putri serta wawancara dengan tenaga kesehatan yang di ambil secara
total sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan studi pustaka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas
sistem, informasi, dan layanan aplikasi memiliki hubungan yang signifikan terhadap penggunaan, kepuasan
pengguna, dan manfaat bersih (net benefits). Korelasi tertinggi ditemukan antara kepuasan pengguna dan manfaat
bersih (p = 0,835), serta antara intensitas penggunaan dan manfaat bersih (p = 0,788). Aplikasi yang dikembangkan
menyediakan fitur seperti pencatatan konsumsi tablet tambah darah (TTD), pengukuran hemoglobin, riwayat
kesehatan, serta layanan konsultasi online. Hasil ini menunjukkan bahwa aplikasi memiliki potensi untuk menjadi
alat bantu yang efektif dan efisien dalam pencegahan anemia pada remaja putri. Penerapan teknologi digital dalam
edukasi dan deteksi dini anemia terbukti mampu meningkatkan keterlibatan pengguna dan kualitas layanan kesehatan
berbasis komunitas.

Kata Kunci — Anemia, Remaja Putri, Aplikasi Mobile, DeLone dan McLean, Deteksi Dini, Sistem Informasi Kesehatan

1. PENDAHULUAN

Menurut (WHO) [1], Prevaleensi anemia di kalangan remaja putri di seluruh dunia adalah 29%. Anemia paling
umum terjadi di negara-negara terbelakang, dengan angka mencapai 41,5% di antara 124 negara tersebut.
Anemia pada remaja putri dapat muncul karena beberapa alasan, termasuk ketidakteraturan menstruasi, asupan
gizi yang tidak memadai, infeksi cacing, kebiasaan minum teh atau kopi setelah makan, kurang tidur, asupan vitamin
C yang buruk, dan keadaan ekonomi yang tidak menguntungkan. Tindakan pencegahan terhadap anemia dapat
dilakukan melalui intervensi gizi, termasuk peningkatan asupan makanan kaya zat besi (seperti daging merah, hati,
bayam, dan kacang-kacangan), kepatuhan terhadap suplemen zat besi yang diresepkan, dan penghindaran kebiasaan

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is distributed
under the Creative Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original author(s) and copyright
holder are credited, and the preprint server is cited per academic standards.

Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution, or reproduction that does not
comply with these terms is not permitted.



2 | Page

yang menghambat penyerapan zat besi, seperti mengonsumsi teh atau kopi saat makan [2]. Edukasi gizi dan kesehatan
reproduksi juga penting diberikan kepada remaja putri untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya pencegahan
anemia. Program edukasi yang efektif dapat mencakup pemahaman tentang kebutuhan gizi, manajemen menstruasi,
dan pentingnya pola makan seimbang [3]. Selain itu, program skrining anemia secara rutin di sekolah atau komunitas
dapat membantu mendeteksi kasus anemia secara dini dan memberikan intervensi yang tepat waktu. Skrining rutin
telah terbukti efektif dalam mengurangi prevalensi anemia, terutama di negara berkembang [4].

Berdasarkan sumber data di lapangan, Peneliti melakukan wawancara dan pengisian kuesioner sejumlah 60
remaja yang telah melakukan skrining rutin di posyandu remaja. Dari 60 remaja terdapat 12 remaja dengan hasil Hb
rendah yang menunjukkan persentase 20%, artinya 12 dari 60 remaja menderita anemia. Remaja dengan
anemia memiliki risiko tinggi untuk mengalami komplikasi kesehatan jangka panjang, seperti pendarahan persalinan,
persalinan prematur, gangguan janin, dan gangguan selama masa nifas, yang pada akhirnya dapat menyebabkan
bayi lahir dengan kondisi stunting [5]. Stunting tidak hanya dialami oleh balita tetapi juga bisa dialami oleh anak
sejak dini. Oleh karena itu, penting untuk menjaga agar remaja tidak anemia sehingga sebagai solusi dalam mencegah
stunting pada anak sejak dini [6].

Anemia pada remaja putri merupakan masalah kesehatan serius yang memerlukan perhatian segera.
Anemia memengaruhi 29% remaja putri di seluruh dunia, dengan insiden tertinggi terjadi di negara-
negara berkembang [7]. Anemia dapat disebabkan oleh beberapa keadaan, termasuk siklus menstruasi, asupan
gizi yang tidak memadai, infeksi parasit, kebiasaan minum teh atau kopi setelah makan, kurang tidur, asupan vitamin
C yang buruk, dan situasi ekonomi yang tidak menguntungkan [8].

Upaya pencegahan anemia dapat dilakukan melalui intervensi gizi, edukasi, dan program skrining
anemia secara rutin [9]. Intervensi gizi dapat dilakukan dengan meningkatkan konsumsi makanan kaya zat besi,
mengonsumsi suplemen zat besi sesuai anjuran, serta menghindari kebiasaan yang menghambat penyerapan zat besi.
Edukasi gizi dan kesehatan reproduksi juga penting diberikan kepada remaja putri untuk meningkatkan kesadaran
akan pentingnya pencegahan anemia [10].

Teknologi dapat membantu mendukung pencegahan anemia dengan menyediakan cara yang cepat, aman, dan
tidak menyakitkan dalam mendeteksi anemia. Alat Deteksi Dini Anemia Non-Invasif dapat
membantu mendeteksi anemia pada individu tanpa perlu melakukan prosedur invasif seperti pengambilan sampel
darah. Aplikasi mobile juga dapat dirancang untuk memberikan edukasi tentang kesehatan gizi dan
membantu mewujudkan masyarakat yang lebih sadar akan pola hidup sehat serta meningkatkan akses terhadap
layanan konsultasi kesehatan gizi [11].

Oleh karena itu, pencegahan anemia pada remaja putri dapat dilakukan dengan sukses dan efisien
melalui penggunaan teknologi dan perawatan diet yang tepat. Hal ini dapat meningkatkan kualitas hidup
remaja putri dan mengurangi risiko masalah kesehatan jangka panjang. Oleh karena itu, upaya substansial harus
dilakukan untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman di kalangan remaja putri tentang pentingnya pencegahan
anemia dan metode untuk mencapainya.

I1. METODE

Studi ini merupakan upaya Research and Development yang difokuskan pada perancangan User Interface (UI)
untuk aplikasi seluler yang didedikasikan untuk diagnosis dini anemia. Rencana desain dan masukan diperoleh
menggunakan kuesioner untuk mengevaluasi desain aplikasi menurut kerangka kerja Delone and McLean, termasuk
kualitas sistem, pemanfaatan sistem, dan kepuasan pengguna. Penelitian dilakukan
di Posyandu Remaja Desa Penatarsewu, Kecamatan Tanggulangin, dengan pengambilan samel secara fotal sampling.
Populasi terdiri dari 60 remaja putri dan kader, sedangkan sampel wawancara melibatkan 1 bidan dan 1 perawat untuk
memperkaya hasil penelitian dalam pembahasan. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, kuesioner
(menggunakan skala Likert 1-5), dan kajian pustaka. Observasi difokuskan pada aktivitas Posyandu dan
interaksi dengan bidan, dilanjutkan dengan penyebaran kuesioner melalui Google Form dan wawancara lanjutan untuk
mengidentifikasi kebutuhan pengguna. Data sekunder diperoleh dari bidan terkait
prevalensi anemia remaja di desa tersebut.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini  bertuyjuan untuk mengembangkan desain antarmuka pengguna (User Interface/UI)
aplikasi deteksi dini anemia berbasis mobile di Posyandu Remaja Desa Penatarsewu, Kecamatan Tanggulangin.
Proses dimulai dengan pengguna melakukan login melalui aplikasi.
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Gambar 1. Tampilan Halaman Utama

Pada Gambar 1 merupakan tampilan halaman utama untuk user yang akan melakukan registrasi akun atau /og-
in. Halaman ini berfungsi sebagai tempat masuk bagi pengguna yang telah memiliki akun. Pengguna diminta untuk
mengisi dua kolom input, yaitu Email dan Password, yang masing-masing dilengkapi dengan placeholder
sebagai panduan pengisian. Di sisi kanan bawah kolom password terdapat tautan “Lupa Password?” yang dapat
dipilih apabila pengguna ingin melakukan reset kata sandi. Setelah data diisi, pengguna dapat menekan tombol
“Login” berwarna biru tua untuk melanjutkan ke dalam aplikasi. Di bagian bawah halaman juga terdapat ajakan
“Belum Punya Akun? Daftar” bagi pengguna baru yang belum memiliki akun, dengan tautan yang mengarahkan
ke halaman pendaftaran. Tampilan ini dibuat sederhana dan fungsional untuk memudahkan proses
autentikasi pengguna
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Gambar 2. Tampilan Halaman Beranda

Setelah user memasuki laman 2 (Gambar 2), maka akan muncul Halaman Beranda (Dashboard) merupakan
pusat informasi utama yang menampilkan sapaan personal pengguna beserta NIK, fitur pencarian, dan riwayat
aktivitas seperti konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD) dan hasil pengukuran berat badan, tinggi badan,
serta hemoglobin. Di bagian bawah, tersedia berita terbaru seputar kesehatan yang relevan.
Navigasi utama berada di bagian bawah layar dengan menu Beranda, Konsultasi, Formulir, Berita, dan Akun
untuk memudahkan akses ke seluruh fitur aplikasi. Kemudian user dapat mengisi data pada menu formulir
minum & ukur di bagian bawah. Pengisian meliputi Minum TTD (Tablet Tambah Darah) dan Pengukuran
lalu klik “simpan”. Pada bagian Minum TTD (Tablet Tambah Darah), user akan diminta untuk memasukkan
data yaitu:
1) Jumlah TTD (Tablet Tambah Darah) yang di minum,
2) Sumber TTD (Tablet Tambah Darah), dan
3) Deskripsi.
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Pada bagian Ukur, user akan diminta untuk memasukkan data yaitu:
1) Tanggal ukur,

2) BB (Berat Badan),

3) TB (Tinggi Badan), dan

4) HB (Kadar Hemoglobin).

3. Menu Konsultasi
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Gambar 3. Tampilan Menu Konsultasi
Pada menu konsultasi (Gambar 3), user bisa mengakses fitur konsultasi online dengan menekan ikon
pada menu utama dan sistem akan menampilkan konsultasi dengan dokter yang tersedia.
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Gambar 4. Tampilan Riwayat
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Pada menu riwayat (Gambar 4), user bisa mengakses pada menu beranda dan sistem akan menampilkan
riwayat minum TTD (Tablet Tambah Darah) dan Ukur.

Data dikumpulkan melalui observasi langsung, wawancara mendalam dengan satu orang bidan dan satu orang
perawat, serta penyebaran kuesioner kepada remaja putri dan kader di Posyandu tersebut. Kuesioner terdiri atas
sejumlah pernyataan yang dirancang untuk menilai kualitas sistem, kemudahan penggunaan, kepuasan pengguna, dan
pemanfaatan sistem, berdasarkan teori Delone and McLean. Setiap pernyataan dinilai menggunakan skala Likert 1-5,
di mana 1 berarti “sangat tidak setuju” dan 5 berarti “sangat setuju”. Pernyataan-pernyataan tersebut dikelompokkan
dalam tiga aspek utama, /yaitu Kualitas Sistem, Penggunaan Sistem, dan Kepuasan Pengguna, yang digunakan
sebagai dasar evaluasi dan pengembangan rancangan UI aplikasi deteksi dini anemia.

Berikut tabel hasil penelitian:
Tabel 1. Hasil Signifikansi Uji Spearman Rho’

Correlations
System Information Serviee User Net
Quality  Quality  Quality ~°  Satisfaction  Benefits
System 1.00 078 036 070 0.74 0.72
Quality
Information ~ 0.78 L0 048 044 0.62 0.58
Spearman  Quality
Rho’ Service 0.56 048 100 038 0.70 0.60
Quality
Use 0.70 044 038 100 0.77 0.79
User 0.74 062 070 077 1.00 0.34
Satisfaction
Net Benefits ~ 0.72 058 060 079 0.84 1.00

**Correlations is significant at the 0.01 level (2-tailed)

1. System Quality

Kualitas sistem merupakan komponen kunci dalam model kesuksesan sistem informasi yang dikembangkan
oleh [12]. Dalam konteks penelitian ini, kualitas sistem aplikasi menunjukkan korelasi kuat dengan variabel
Information Quality (p = 0,777), User Satisfaction (p = 0,740), dan Net Benefits (p = 0,716). Hal
ini mengindikasikan bahwa aplikasi yang memiliki performa teknis baik—termasuk kecepatan akses, kestabilan
sistem, kemudahan penggunaan (user-friendly), serta minimnya kesalahan teknis—akan memberikan dampak
signifikan terhadap kualitas persepsi informasi yang diterima, kepuasan pengguna, hingga manfaat akhir yang
dirasakan remaja dalam konteks kesehatan.

Beberapa studi sebelumnya mendukung temuan ini. Maharani & Putra (2024) menunjukkan bahwa kualitas
sistem mempengaruhi secara signifikan kepuasan pengguna dan persepsi manfaat dalam sistem manajemen
keuangan daring [14]. Hal serupa juga dikemukakan oleh Achmadi & Siregar (2021), di mana kualitas sistem
berkontribusi signifikan terhadap keberhasilan sistem e-learning, terutama dalam konteks pembelajaran jarak jauh
yang sangat mengandalkan sistem yang responsif dan stabil [16].

2. Information Quality

Kualitas informasi merujuk pada sejauh mana sistem mampu menyediakan informasi yang akurat, relevan,
lengkap, dan terkini. Dalam penelitian ini, Information Quality menunjukkan korelasi kuat dengan System Quality
(p =0,777), serta korelasi sedang hingga kuat dengan User Satisfaction (p = 0,624) dan Net Benefits (p = 0,584).
Temuan ini mengindikasikan bahwa informasi yang diberikan oleh aplikasi—seperti hasil deteksi anemia, tips
kesehatan, dan edukasi berbasis bukti—berperan penting dalam membentuk persepsi positif terhadap sistem.

Penelitian oleh Vierda et al. (2024) menunjukkan bahwa kualitas informasi dalam sistem manajemen rumah
sakit berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengguna dan kualitas pelayanan kesehatan. Pengguna cenderung
lebih percaya dan termotivasi untuk terus menggunakan aplikasi jika informasi yang disampaikan mudah
dipahami, kontekstual, serta sesuai dengan kebutuhan mereka [18].

3. Service Quality

Kualitas layanan dalam sistem informasi didefinisikan sebagai dukungan teknis, aksesibilitas layanan
bantuan, serta efektivitas pemeliharaan sistem. Pada penelitian ini, Service Quality menunjukkan korelasi kuat
dengan User Satisfaction (p = 0,701), serta korelasi sedang dengan Use (p = 0,576) dan Net Benefits (p = 0,601).
Hal ini menunjukkan bahwa layanan yang cepat, responsif, dan mudah dijangkau meningkatkan kenyamanan
pengguna dan mendorong mereka untuk terus memanfaatkan aplikasi.

Menurut Widiastuti et al, (2019), kualitas layanan memiliki pengaruh signifikan terhadap penerimaan dan
manfaat sistem informasi [20]. Mereka menunjukkan bahwa layanan yang buruk dapat menghambat
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adopsi teknologi digital, terutama jika pengguna mengalami kesulitan teknis yang tidak segera diatasi.
Sementara itu, Sari et al. (2019) menekankan pentingnya layanan pelanggan dalam menciptakan loyalitas
pengguna terhadap aplikasi mobile [22].

4. Use

Variabel "Use" atau penggunaan merujuk pada frekuensi dan intensitas pemanfaatan sistem oleh pengguna.
Dalam penelitian ini, variabel ini memiliki korelasi sangat kuat dengan User Satisfaction (p = 0,765) dan Net
Benefits (p = 0,788). Artinya, semakin sering remaja menggunakan aplikasi, semakin besar pula manfaat yang
dirasakan dalam hal peningkatan pengetahuan kesehatan, deteksi dini anemia, dan perubahan perilaku kesehatan.

Penggunaan yang tinggi biasanya terjadi ketika sistem sudah
memenuhi ekspektasi pengguna dari segi kualitas, informasi, dan dukungan layanan. Hal ini diperkuat oleh
Ariyanto et al. (2020), yang menyebutkan bahwa kualitas sistem, informasi, dan layanan mendorong
pengguna untuk terus menggunakan aplikasi layanan primer, yang pada akhirnya meningkatkan manfaat yang
diperoleh [24].

Penggunaan aplikasi secara rutin juga menunjukkan adanya keterlibatan aktif dari pengguna, yang penting
dalam intervensi berbasis teknologi.

5. User Satisfaction

Kepuasan pengguna merupakan indikator utama dalam menilai keberhasilan sistem informasi. Dalam temuan
ini, User Satisfaction memiliki korelasi tertinggi dengan Net Benefits (p = 0,835), serta korelasi kuat dengan
semua variabel lain. Hal ini menunjukkan bahwa kepuasan merupakan hasil gabungan dari berbagai elemen sistem,
termasuk kualitas sistem, informasi, layanan, dan pengalaman penggunaan.

Achmadi & Siregar (2021) menyatakan bahwa kepuasan pengguna sangat dipengaruhi oleh performa teknis
dan kelengkapan fitur dalam sistem informasi [16]. Sementara Maharani & Putra (2024) menegaskan
bahwa kepuasan merupakan mediator penting yang menghubungkan kualitas sistem terhadap persepsi manfaat
[14].

6. Net Benefit

Net Benefits mencerminkan persepsi terhadap manfaat yang diperoleh dari penggunaan sistem, baik dalam
aspek individu maupun organisasi. Dalam penelitian ini, variabel ini menunjukkan korelasi sangat kuat dengan
User Satisfaction (p = 0,835) dan Use (p = 0,788). Artinya, semakin puas dan semakin sering
pengguna memanfaatkan aplikasi, maka semakin besar pula manfaat yang dirasakan, termasuk peningkatan
pengetahuan, deteksi dini anemia, dan perubahan gaya hidup sehat.

Menurut Widiastuti et al., (2019), manfaat sistem yang dirasakan pengguna dipengaruhi oleh kualitas sistem
secara keseluruhan. Hal ini berlaku khususnya dalam konteks sistem informasi kesehatan, di mana manfaat yang
nyata sangat berpengaruh terhadap keberlanjutan penggunaan aplikasi [20].

Dengan demikian, peningkatan manfaat dari aplikasi deteksi dini anemia dapat dilakukan
melalui peningkatan kualitas sistem, informasi, layanan, dan upaya peningkatan kepuasan pengguna. Model
keberhasilan sistem informasi ini mendukung pendekatan integratif dalam pengembangan teknologi kesehatan
masyarakat.

VII. SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa kualitas sistem, kualitas informasi, kualitas layanan, tingkat
penggunaan, kepuasan pengguna, dan manfaat bersih (net benefits) saling berhubungan erat dan saling
memengaruhi satu sama lain dalam konteks penggunaan aplikasi deteksi dini anemia oleh remaja. Secara keseluruhan,
aplikasi ini terbukti efektif mendukung pekerjaan dan kebutuhan pengguna dalam konteks kesehatan,
khususnya dalam deteksi dan pencegahan anemia, dengan nilai tambah yang signifikan melalui peningkatan efisiensi,
kenyamanan penggunaan, serta dukungan teknis yang memadai. Oleh karena itu, upaya peningkatan kualitas sistem,
informasi, dan layanan secara berkelanjutan sangat penting untuk menjaga serta meningkatkan kepuasan dan manfaat
yang diperoleh pengguna.
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